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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teknologi penulisan terus berkembang, pada awaimgaggunakan
mesin tik yang menyajikan tulisan yang lebih rapndebih mudah dibaca
dibandingkan dengan tulisan tangan. Sekarang ilaih telitemukan dan
digunakan komputer untuk mengetik, hasil yang diaer lebih rapi
dibandingkan dengan mesin tik, serta memiliki bamagenis tulisan. Hasil
dari kedua teknologi tersebut adalah huruf, kagdimat, paragraf-paragraf
yang tercetak pada media cetak, seperti kertas.

Semakin rapi sebuah huruf, semakin mudah dikenat dibaca.
Namun manusia diberikan otak yang memiliki kemamplugr biasa untuk
mengenali sesuatu, seperti huruf, walaupun bentukidak seperti yang
seharusnya. Kemampuan ini diusahakan manusia agailikd oleh
komputer, sehingga komputer bisa mengenali huraithwari sebuah
gambar, dan menampilkannya dalam bentuk digitalukuntilakukan

perubahan, dibaca, atau untuk kebutuhan lainnyamakgpuan ini disebut

character recognition, yaitu mengenali karakter huruf atau angka yang

ditangkap oleh kamera atau almhnner (typewritten) dan tulisan tangan
manusia lfandwritten) (Kaur, R. & Baljit, S., 2011).
Ada beberapa teknik dan algoritma yang telah diganadalam

aplikasi-aplikasioptical character recognition, antara laingenetic algorithm



dan neural network. Genetic algorithm mengambil metode penyelesaian
kasus dari ilmu genetika yang ada di dalam ilmuoigio Karakter huruf yang
telah dijadikan fiturgraph akan dicocokkan dengan sampel dari populasi,
yaitu ke-26 huruf alfabet yang ada. Sampel yangndibdari populasi ini
nantinya akan mengalararossover (persilangan) dan mutasi, serta dihitung
nilai fitness-nya (ketepatan). Sedangkaeural network menggunakan otak
yang berisi angka-angka hasil daraining (latihan) yang telah dilakukan
sebelumnya. Gambar karakter huruf yang berisi-nilai warna dimasukkan
ke dalam otak, kemudian dihitung dan mendapatkait barupa angka yang
menunjuk ke pengenalan dari karakter huruf tersebut

Preprocessing gambar untuk genetic algorithm lebih sulit
dibandingkan dengameural network, tetapi proses perhitungan dan pelatihan
neural network lebih sulit dan lebih memakan waktu dibandingkamghn
perhitungangenetic algorithm. Hasil yang dikeluarkan oleheural network
lebih akurat dibandingkagenetic algorithm karena banyaknya latihan yang
dilakukan. Oleh karena itu, aplikasi ini menggalkarg kedua teknik dan
algoritma ini, yaitugenetic algorithm danneural network, agar mempercepat
proses perhitungan dan pelatifraural network tetapi hasil yang didapatkan
tetap akuratGenetic algorithm berfungsi untuk menentukan arsitektur dan
pembobotan yang tepat dalam pelatinagural network secara efektif,
sehingga proses pelatihan diharapkan menjadi lefigien dan memakan
waktu lebih singkat.

Otak manusia terdiri dari 1bset neuron yang saling berhubungan

dan berfungsi untuk memfasilitasi dalam membacedias, bergerak, dan



berpikir. Dalam hal belajar, otak manusia sangagierior dibandingkan
dengan sebualmicroprocessor. Oleh sebab itupack propagation neural
network mencoba mengadaptasi kemampuan otak manusia bekajlr dari
pengalaman (Pinjare, 2012).

Back propagation neural network muncul menjadi sebuah solusi bagi
kritik Minsky dan Papert untuk ketidakmampuan mogdeiceptron, yang
diperkenalkan oleh Rosenblatt pada tahun 1969, ndataenyelesaikan
permasalahanon-linear. Pada tahun 1986, Humelhart, Hinton, dan William
membuat algoritma belajar ini yang mampu menyekasaipermasalahan
non-linear tersebut ketika diimplementasikan ke dalam sebmualti-layer
perceptron (Rahajaan, 2011). Metode yang paling populer digan di
dalamoptical character recognition adalahback propagation neural network.
Kelemahan dari metode ini adalah lamanya waktu y@ibgtuhkan dalam
pelatihannya agar mendapatkan hasil terbaik dalamgemali karakter huruf.
Namun, back propagationdapat menggunakareprocessing gambar yang
lebih simpel dibandingkan denggenetic algorithm.

Genetic algorithm digunakan untuk mengoptimalkan kekurangan dari
sebuahback propagation neural network standar, yaitu dalam penentuan
arsitektur dan inisialisasiveight yang optimal. Algoritma ini biasanya
digunakan untuk mencari solusi optimal di dalam n@pealahan yang
kompleks (Matic, 2010) dengan mengadaptasi hukuhleksiealami dan
genetika alami yang disebsurvival of the fittest (Malhotra, 2011).

Untuk mendapatkan akurasi yang lebih baik dan waktatihan yang

lebih cepat,genetic algorithm telah digunakan untuk mengoptimdsick
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propagation neural network. Genetic algorithm berfokus pada pencarian
kemungkinan arsitektur yang paling optimal dan peian nilai awaleight
yang juga paling optimal bafack propagation neural network.

Menurut Khan et al. (2008pack propagation neural network dengan
genetic algorithm memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan deng
back propagation neural network saja dalam memprediksi sahaBack
propagation neural network dengangenetic algorithm mampu memberikan
hasil yang lebih baik walaupun dengan arsitekéural network yang sama.

Dalam penelitian Gupta dan Sexton (1999) untuk beserdingkan
pelatihanback propagation neural network menggunakamgenetic algorithm
dan tanpa GA, dimanagenetic algorithm digunakan untuk menentukan
arsitektur neural network yang paling optimal, disimpulkan bahwa
penggunaan genetic algorithm menambah efektivitas, kemudahan
penggunaan, dan efisiensi dalam pelatinemal network.

Penelitian ini akan menyajikan sebuah pendekataru lmalam
mengoptimalkan pelatihaback propagation neural network untuk optical
character recognition. Genetic algorithm akan digunakan untuk mencari
arsitektur dan nilai awaleight yang paling optimal badiack propagation

neural network.

Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini, dilakukan pembatasan-pemlatagar kinerja

aplikasi lebih spesifik, pembatasan-pembatasandgkala sebagai berikut:
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1. Karakter yang akan dikenali atau direkognisi ad&atakter huruf, yaitu
‘A’ sampai ‘Z’ (26 karakter).

2. Karakter yang akan direkognisi merupakan huruf tehpi

3. Karakter yang akan direkognisi bisa berasal datikke yang dicetak
(typewritten) atau tulisan tanganhgndwritten) yang akan diambil
gambarnya menggunakamebcam.

4. Karakter yang akan direkognisi bersifat individusdtu karakter setiap
kali pemrosesan rekognisi.

5. Pengambilan gambar dengan webcam sebisa mungkirdapatkan

karakter huruf yang tegak lurus.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian adalah untuk membangun apliggtical character
recognition yang menggabungkagenetic algorithm danneural network yang
kemudian dapat mengenali atau merekognisi kardkenf secara akurat,
serta memiliki proses pelatihan yang lebih efisien.

Manfaat penelitian adalah untuk mengetahui kehamndal
penggabungan genetic algorithm dan neural netweadknad kasus optical
character recognition sehingga kemudian dapat agikem pada bidang-
bidang lainnya, seperti pada proses pemilu dan fadpat parkir kendaraan

bermotor dalam membaca plat nomor.



1.4  Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam membangun apligaselitian ini
adalah model WaterfalRequirements, Design, Implementation, Verification,
Maintenance). Berikut ini rincian pada setiap langkahnya :
1. Pengumpulan datd&équirements)
Data dan informasi yang diperlukan akan dikumpuldengan metode
studi pustaka melalui jurnal dan buku.
2. PerancangarDesign)
Pada tahap ini dirancang diagram-diagram sebagaiatan aplikasi,
sepertiuse case diagram, sequence diagram, danclass diagram.
3. Implementasi Aplikasil(mplementation)
Pada tahap ini dimulai prosesoding dari aplikasi ini. Bahasa
pemrograman yang digunakan untuk tampilan layakagladalah C++,
sedangkan bahasa OpenCV digunakan uprterocessing gambar.
4. Uji Coba Aplikasi Testing)
Menguji aplikasi yang telah dibangun untuk menget&kmampuan dan
keakuratannya.
5. Pemeliharaan Sistenvigintenance)
Memantau dan menjaga kehandalan aplikasi, sertakoien perbaikan

bila diperlukan.

15 Sistematika Penulisan
Pada bab 1 berisi pendahuluan dari penelitian damnlizan, yaitu

latar belakang masalah yang diangkat untuk ditetitang lingkup dari



penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, adelogi yang digunakan
dalam penelitian, dan sistematika penulisan dareligan.

Pada bab 2 berisi landasan teori, yaitu teori-tgang digunakan
sebagai pemahaman dan landasan untuk melangkah gdafzelitian. Teori-
teori ini diambil dari buku-buku yang berkaitan dan penelitian, serta
jurnal-jurnal yang telah meneliti topik yang berbagan sebelumnya.

Pada bab 3 berisi analisa dan perancangan, yatisaman diagram
dari aplikasi yang akan dibangun, sepearse case diagram, sequence
diagram, danclass diagram.

Pada bab 4 berisi hasil penelitian, yaitu penyajidata hasil
penelitian, misalnya berupa tampilan aplikasi yéglgh selesai dibuat dan
statistik hasil rekognisi karakter, serta disajikprga pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan.

Pada bab 5 berisi simpulan dan saran, yaitu rangkutari penelitian

yang telah dilakukan dan usulan dari penulis upeekelitian berikutnya.



